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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penulisan ini bertujuan untuk menelaah hubungan antara penggunaan 

TikTok dengan ketergantungan penggunanya. Berdasarkan analisis data, ditemukan 

bahwa 

1. mayoritas responden menunjukkan tingkat penggunaan yang sangat tinggi, 

dengan skor rata-rata mencapai 96,77. Angka ini tidak hanya 

mencerminkan popularitas TikTok yang luar biasa di kalangan remaja dan 

dewasa muda, tetapi juga mengindikasikan potensi dampaknya yang 

signifikan terhadap pola interaksi sosial dan pembentukan komunitas 

virtual. Tingginya intensitas penggunaan platform ini berpotensi 

memengaruhi cara hidup pengguna, termasuk kesehatan psikologis dan 

dinamika kehidupan sosial mereka. 

2. Variasi Persepsi dan Pengalaman Pengguna: Meskipun rata-rata dan 

median menunjukkan pandangan positif terhadap penggunaan TikTok, 

analisis menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam penilaian 

responden, seperti yang ditunjukkan oleh nilai standar deviasi dan rentang 

skor. Ini menunjukkan bahwa pengalaman pengguna TikTok sangat 

bervariasi; beberapa individu merasakan manfaat, seperti hiburan dan 

koneksi sosial, sementara yang lain mungkin mengalami dampak negatif, 

seperti kecemasan, gangguan tidur, dan perbandingan sosial yang 

merugikan. Variasi ini penting untuk dipahami, karena dapat membantu 

dalam mengidentifikasi kelompok yang berisiko dan merumuskan 

intervensi yang lebih tepat. 

3. Dampak terhadap Ketergantungan: Temuan ini menyoroti pentingnya 

pengetahuan dampak penggunaan media sosial terhadap ketergantungan. 

Meskipun banyak responden merasakan manfaat dari TikTok, ada juga 

potensi risiko yang perlu diperhatikan. Misalnya, penggunaan yang 

berlebihan dapat menyebabkan kecemasan dan gangguan tidur, yang 

merupakan masalah ketergantungan yang semakin umum di kalangan 
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pengguna media sosial. Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi 

pengguna tentang penggunaan yang sehat dan seimbang. 

4. Relevansi untuk Kebijakan dan Intervensi: Studi ini menawarkan wawasan 

kritis bagi stakeholders pendidikan dan kebijakan. Kesadaran akan dampak 

psikososial media sosial dapat menginformasikan pengembangan 

intervensi yang mendorong digital wellbeing dan literasi media. Misalnya, 

program edukasi yang mengajarkan keterampilan manajemen waktu dan 

kesadaran diri dapat membantu pengguna mengelola penggunaan TikTok 

dengan lebih baik. 

5. Arah Penelitian Selanjutnya: Penelitian ini membuka peluang untuk studi 

lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi hubungan antara penggunaan 

TikTok dan berbagai aspek ketergantungan, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengalaman pengguna. Penelitian selanjutnya perlu 

mengkaji secara lebih mendalam berbagai faktor yang memengaruhi 

dampak TikTok terhadap ketergantungan. Aspek-aspek kunci yang perlu 

dieksplorasi meliputi karakteristik konten yang ditonton, intensitas 

penggunaan, serta pola interaksi sosial di platform tersebut. Selain itu, 

penting untuk meneliti bagaimana variabel demografis seperti rentang usia, 

gender, dan status sosial ekonomi berperan dalam memoderasi pengaruh 

TikTok terhadap kesejahteraan psikologis penggunanya.  

6. Kesimpulan Umum: Secara keseluruhan, studi ini memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman mengenai pola penggunaan TikTok dan 

implikasinya terhadap kesehatan psikologis. Hasil penelitian 

menggarisbawahi urgensi penerapan strategi penggunaan media sosial yang 

lebih cermat di tengah pesatnya perkembangan era digital. Dengan 

mengidentifikasi secara komprehensif baik aspek potensial maupun 

dampak negatif yang melekat pada penggunaan platform ini, para 

pemangku kepentingan dapat merumuskan kebijakan dan program 

intervensi yang lebih efektif untuk memitigasi risiko sekaligus 

mengoptimalkan manfaat teknologi digital bagi kesejahteraan mental 

masyarakat. 
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Penelitian ini tidak hanya berhasil memetakan persepsi pengguna TikTok di 

kalangan remaja, tetapi juga mengungkap dampak psikologis yang signifikan dari 

penggunaan platform tersebut. Temuan ini menegaskan perlunya upaya kolaboratif 

antara orang tua, pendidik, praktisi ketergantungan, dan pengembang platform 

digital untuk menciptakan lingkungan media sosial yang lebih mendukung. Edukasi 

literasi digital yang komprehensif dan kebijakan perlindungan pengguna yang lebih 

ketat menjadi kebutuhan mendesak guna memitigasi dampak negatif terhadap 

ketergantungan generasi muda. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki berbagai implikasi yang signifikan, baik dalam 

konteks akademis, praktis, maupun kebijakan. Berikut adalah beberapa implikasi 

yang dapat diidentifikasi: 

1. Implikasi Akademis: Studi ini memberikan sumbangsih bagi literatur terkait 

dampak media sosial terhadap ketergantungan. Dengan mengkaji korelasi antara 

aktivitas di TikTok dan efek psikologis pada pengguna, riset ini memperluas ruang 

bagi penelitian mendatang untuk menginvestigasi faktor-faktor tambahan yang 

berpotensi memengaruhi pengalaman pengguna. Temuan ini juga dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi akademisi yang tertarik meneliti topik serupa. aspek-aspek lain 

dari media sosial dan ketergantungan. 

2. Implikasi untuk Praktik Pendidikan: Hasil studi ini dapat dimanfaatkan oleh 

tenaga pengajar dalam menyusun materi pembelajaran yang lebih relevan dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Dengan memahami dampak positif dan negatif 

dari penggunaan TikTok, pendidik dapat merancang program yang mengajarkan 

keterampilan literasi digital dan manajemen waktu, serta memberikan panduan 

tentang bagaimana menggunakan media sosial yang sehat. Ini penting untuk 

membantu siswa meningkatkan kebiasaan yang baik dalam menggunakan platform 

digital. 

3. Implikasi untuk Pengguna: Temuan penelitian ini memberikan wawasan bagi 

pengguna TikTok tentang pentingnya kesadaran diri dalam menggunakan media 

sosial. Dengan memahami potensi dampak positif dan negatif dari penggunaan 

TikTok, pengguna dapat lebih bijaksana dalam mengelola waktu dan konten yang 
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mereka konsumsi. Ini dapat membantu mereka memaksimalkan manfaat dari 

platform sambil meminimalkan risiko terhadap ketergantungan. 

4. Implikasi untuk Penelitian Selanjutnya: Penelitian ini membuka jalan bagi 

penelitian lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi hubungan antara penggunaan 

TikTok dan berbagai aspek ketergantungan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengalaman pengguna. Penelitian lanjutan dapat mencakup analisis longitudinal 

untuk memahami perubahan dalam pengalaman pengguna seiring waktu, serta studi  

yang mendalami narasi individu tentang penggunaan TikTok. 

Secara menyeluruh, temuan penelitian ini menggarisbawahi perlunya 

pendekatan komprehensif dan beragam dimensi dalam menelaah pengaruh media 

sosial terhadap kesehatan psikologis. Dengan mengaplikasikan hasil penelitian ini 

dalam bidang pendidikan, perumusan kebijakan, serta program ketergantungan, 

diharapkan dapat terwujud ekosistem digital yang lebih positif dan mampu 

mendukung kesejahteraan pengguna. 

5.3 Saran 

Dari hasil investigasi dan pembahasan dalam penelitian ini, penulis mengajukan 

beberapa saran strategis sebagai berikut: 

1. Bagi Pengguna TikTok 

• Kesadaran Diri: Pengguna disarankan untuk meningkatkan 

kesadaran diri mengenai waktu yang dihabiskan di platform. Menggunakan 

fitur pengingat atau aplikasi pihak ketiga untuk memantau waktu 

penggunaan dapat membantu dalam mengelola kebiasaan ini. 

• Kualitas Konten: Disarankan agar pengguna lebih selektif dalam 

memilih konten yang diikuti. Menghindari konten yang dapat memicu 

perbandingan sosial atau perasaan negatif dapat membantu menjaga 

ketergantungan. 

• Aktivitas Alternatif: Pengguna sebaiknya mencari aktivitas 

alternatif yang dapat memberikan kepuasan dan hiburan, seperti olahraga, 

membaca, atau berkumpul dengan teman secara langsung, untuk 

mengurangi ketergantungan pada media sosial. 
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2. Bagi Pendidik dan Orang Tua 

Penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah konkret bagi pendidik dan 

orang tua. 

• perlu dirancang inisiatif edukatif yang mengulas secara seimbang 

manfaat dan risiko media sosial seperti TikTok, melalui berbagai format 

interaktif seperti lokakarya, diskusi terpandu, atau seminar yang 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan.  

• Penting dibangun sistem pendampingan psikologis dimana orang tua 

berperan aktif dalam memfasilitasi komunikasi terbuka tentang 

pengalaman digital anak, sehingga tercipta lingkungan yang kondusif 

untuk mengungkapkan kesulitan atau tekanan yang mungkin timbul dari 

aktivitas bermedia sosial. Kedua aspek ini diharapkan dapat 

membangun kesadaran kritis sekaligus ketahanan mental pengguna 

muda 

3. Bagi Pengembang Aplikasi TikTok 

• Fitur Ketergantungan: Pengembang aplikasi disarankan untuk 

menambahkan fitur yang mendukung ketergantungan, seperti konten 

edukatif tentang penggunaan media sosial yang sehat, serta akses ke 

sumber daya ketergantungan. Misalnya, menyediakan tautan ke layanan 

konseling atau hotline ketergantungan. 

• Algoritma yang Sehat: Pengembang juga perlu mempertimbangkan 

untuk mengubah algoritma rekomendasi konten agar lebih mendukung 

konten positif dan konstruktif, serta mengurangi penyebaran konten yang 

dapat berdampak negatif pada ketergantungan pengguna. 

1. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

• Penelitian ini merekomendasikan perlunya kerangka regulasi 

yang lebih ketat dari pemerintah terkait penggunaan media 

sosial, khususnya dalam melindungi kelompok rentan seperti 

anak-anak dan remaja. Regulasi tersebut sebaiknya mencakup 

mekanisme perlindungan terhadap paparan konten negatif, 
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penguatan sistem pengawasan untuk mencegah praktik 

eksploitasi, serta kontrol yang lebih ketat terhadap iklan-iklan 

yang berpotensi membahayakan atau mendorong perilaku 

berisiko di kalangan pengguna muda. Implementasi kebijakan 

yang komprehensif ini diharapkan dapat menciptakan ekosistem 

digital yang lebih aman dan bertanggung jawab. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

• Analisis Perbandingan: Penelitian selanjutnya dapat melakukan 

analisis perbandingan antara pengguna TikTok dan platform 

media sosial lainnya untuk mengeksplorasi perbedaan dalam 

dampak terhadap ketergantungan. 

 

 

 

3. Bagi Komunitas dan Organisasi Non-Pemerintah 

• Program Dukungan: Komunitas dan organisasi non-pemerintah 

disarankan untuk mengembangkan program dukungan bagi 

individu yang mengalami dampak negatif akibat penggunaan 

media sosial yang brlebihan.  

• Kegiatan Kesadaran: Mengadakan kegiatan kesadaran di tingkat 

komunitas yang mengedukasi masyarakat tentang cara 

menggunakan media sosial yang sehat dan dampaknya terhadap 

ketergantungan. 

Dengan implementasi saran-saran tersebut, diharapkan dapat tercipta 

pemanfaatan media sosial yang lebih sehat dan bermanfaat bagi perkembangan 

individu dan masyarakat luas. Kolaborasi sinergis antar pemangku kepentingan 

melalui kesadaran bersama dan inisiatif preventif merupakan faktor krusial dalam 

mewujudkan ruang digital yang kondusif bagi kesehatan psikologis pengguna.  
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